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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Seiring dengan makin meningkatnya kegiatan pertambangan batubara di Indonesia yang ditetapkan sebagai

primadona ekspor tahun 2000 dan juga sebagai energi alternatif pengganti migas, diikuti pula dengan

kerusakan dan pencemaran lingkungan yang ditimbulkannya, maka pengelolaan lingkungan di

pertambangan batubara perlu mendapat perhatian khusus.

 

Permasalahan yang muncul pada pengelolaan lingkungan di pertambangan batubara terutama berkaitan

dengan kegiatan pengelolaan air limbah, pengelolaan debu, pelaksanaan reklamasi, revegetasi dan

pertumbuhan tanaman. Hal ini terlihat dengan banyaknya tanggapan yang muncul di media massa.

 

Salah satu kegiatan dalam dokumen AMDAL adalah Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang pelaksanaannya sudah berjalan 9 tahun sejak penelitian ini dilakukan.

 

Kegiatan Pertambangan Batubara dengan kapasitas produksi ~ 200.000 ton/ tahun merupakan salah satu

kegiatan wajib AMDAL pada Bidang Pertambangan Umum dan Energi yang juga sebagai salah satu objek

Pemantauan Lingkungan (RKL dan RPL) yang dipantau oleh Direktorat Pertambangan Umum.

 

Pada tahun 1995/1996 di Indonesia terdapat 62 buah Perusahaan Tambang Batubara yang telah mempunyai

dokumen AMDAL (RKL dan RPL), 16 perusahaan diantaranya telah dilakukan pemantauan secara rutin

oleh Direktorat Teknik Pertambangan Umum melalui PIT sejak tahun 1994/1995.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pelaksanaan

pengelolaan lingkungan di tambang batubara sesuai RKL dan RPL. Secara khusus untuk melihat seberapa

jauh kebijakan, organisasi dan personalia, ketersediaan sarana, prasarana dan biaya berkaitan dengan

pengelolaan lingkungan di tambang batubara, serta hubungannya dengan pelaksanaan RKL dan RPL.

 

Hasilnya diharapkan dapat memberikan masukan pada berbagai pihak terutama untuk meningkatkan kinerja

pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah crossectional. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis.

Sampel adalah total populasi yaitu 16 tambang batubara yang dipantau secara rutin sejak tahun 1994- 1996

oleh Pelaksana Inspeksi Tambang (PIT).

 

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil jawaban
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kuesioner Kepala Teknik Tambang tahun 1996, isi kuesioner mencakup variabel independen berkenaan

dengan kebijakan, organisasi dan personalia, prasarana, sarana, dan biaya. Data sekunder diperoleh dari

laporan rutin dari pemrakarsa, dan laporan tahunan dari hasil pemantauan PIT tahun 1994-1995.

 

Untuk melihat besaran masalah dilakukan analisis persentase dan untuk melihat hubungan antara variabel

dependen dan independen digunakan uji statistik Fisher Exact Test (2-tailed) pada a = 0,1.

 

Hasil yang diperoleh ; 1) pelaksanaan pengolahan air limbah, reklamasi dan revegetasi umumnya belum

berjalan dengan baik, sedangkan pengelolaan debu dan pertumbuhan tanaman sudah baik. 2) Penyusunan

RTKL dan penyampaian laporan rutin umumnya sudah baik. 3) Secara kuantitas tenaga yang tersedia sudah

baik tetapi kualitas tenaga ahli yang tersedia masih kurang. 4) Sebagian besar perusahaan telah mempunyai

sarana pengolahan air limbah dan debu serta bibit tanaman yang cukup, tetapi sarana untuk pengambilan

sampel masih kurang. Umumnya biaya yang tersedia untuk pengelolaan lingkungan masih terbatas. 5) Dari

hasil uji statistik terlihat bahwa Penyampaian laporan rutin (kebijakan) berhubungan dengan pengelolaan air

limbah (p-value 0,063), 6) Status tenaga ahli (organisasi dan personalia) berhubungan dengan pertumbuhan

tanaman dan pengelolaan air limbah (p-value 0,040 dan 0,063). Masa kerja kepala teknik tambang

berhubungan dengan pengelolaan debu (p-value 0,025). 7) Kelengkapan Sarana dan prasarana berhubungan

dengan pengelolaan air limbah (p-value 0,088).

 

Ketersediaan biaya berhubungan dengan pengelolaan debu (p-value 0,063).

 

Dari hasil etudi ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan belum

sesuai dengan RKL dan RPL yang telah disepakati, terutama pada kegiatan pengelolaan air limbah,

pelaksanaan reklamasi dan revegetasi.

 

Untuk terlaksananya pengelolaan lingkungan sesuai RKL dan RPL di tambang batubara perlu perhatian

khusus terhadap variabel yang mempunyai daya ungkit besar seperti penyampaian laporan rutin,

ketersediaan tenaga ahli, dan pengalokasian biaya.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The Implementation of Environmental Management and Monitoring Plans (RKL and RPL) in A Coal Mine

(An Evaluation Study of 16 Coal Mining Enterprises in Indonesia)In line with the ever increasing coal

mining activities in Indonesia, which was determined as the primadona to produce export commodity by the

year 2000, therefore, environmental management in the coal mining areas need special attention. It became

imperative, since coal is the energy alternative replacing oil gas and the cause of environmental pollution

that followed during the mining activities.

 

The issue emerged in environmental management in coaltation management activities. Such can be seen in

the many responses emerging in the mass media.

 

One of the activities in the AMDAL Document is the RKL (Environmental Management Plan) and RPL

(Environmental Monitoring Plan), the implementation of which, took place some 9 years since this study

was carried out.



 

Coal mining activities which a production capacity >200.000 tons per year constitutes one of the activities

that needs an AMDAL study in the field of General and Energy Mining. It is also an object of

Environmental Monitoring and Management Plans that are monitored by the General Works Directorate.

 

In 1995/1996 there were in Indonesia some 62 coal mining enterprises that have already AMDAL

documents (RKL and RPL). Sixteen of them were monitored routinely by Technical Directorate of General

Mining by way of PIT since 1994/1995.

 

The objectives of this study are to know the factors that influence the level of Environmental Management

implementation at the coal mine, in accordance with the pre-scribed RKL and RPL. Specifically, it is to see

how far the policy, organization and personalia, availability of infra-structure and cost that relate to

environmental management in the coal mine and interactions with the implementation of RKL and RPL.

 

The result expected is to provide input to the various parties, especially to increase the activities in

environmental management and monitoring.

 

The design of this study is cross-sectional. This study is descriptive in nature. The sample taken is the total

population, namely 16 coal mines that are routinely monitored since'1994-1996 by the Mining Inspection

Implementor (PIT).

 

The data collected covers primary and secondary data. Primary data was obtained from the responses of the

199S mining technical, chief questionnaires. The questionnaire content includes independent variables

relating to policies, organization and personalia, infra-structure and facilities and cost. Secondary data was

obtained from routine reports of proponent and annual report of PIT's monitoring results of 1994-1995.

 

To get the issues' magnitude, thence, percentage analysis was undertaken. To see the association between

dependent and independent variables, the Fisher Exact Test (2-tailed) was used at alpha = 0,1.

 

The results obtained were:

1) The implementation of waste water processing, reclamation and revegetation, in general, do not yet run

properly, whereas dust and greenery growth management is good.

2) The formulation of Annual Environmental Management Plan (RTKL) and routine report submission is

good.

3) Quantitatively, available manpower is good, but the qualities of available expertise are meager.

4) The majority of enterprises have waste water and dust processing plans as well as sufficient plant

seedlings, but the means of sample takings are still wanting. In general, the available fund for environmental

management is still limited.

5) Statistical tests showed that routine report (policy) submission is associated with waste water

management (p-value 0,063).

6) expertise status (organization and personalia) are associated with greenery growth, and waste water

management (p-value 0,040 and 0,008), mining technical chief working years' duration is associated with



dust management (p-value 0,025).

7) Infrastructure and facilities' completeness are associated with waste water management (p-value 0,086),

availability of funds is associated with dust management (p-value 0,063).

 

From the results of this study, it can be concluded that environmental management and monitoring

implementation is not yet in accordance with RKL and RPL already agreed upon, especially in the waste

water management, implementation of reclamation and revegetation.

 

The realization of environmental management as stated in the RKL and RPL in the coal mine, special

attention need be given to wards the variable has the greatest lever power like routine report submission,

availability of expertise and fund allocation.</i>


